	
Harian    
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Sabtu, 4 Juli 2015
	

	Keterangan
	:
	[bookmark: _GoBack]Sekolah Tidak Berhak Pungut Biaya Komite
	

	Entitas
	:
	Palu
	



[image: C:\Users\LIBRARY\Documents\Scanned Documents\mercu 04072015a.jpg]
[image: C:\Users\LIBRARY\Documents\Scanned Documents\mercu 04072015b.jpg]
image1.jpeg
Sekolah Tidak Berhak
Pungut Biaya Komite

PALU, MERCUSUAR- Komite sekolah sama
sekali tak berhak memungut biaya pendidikan
yang pada akhirnya memberatkan siswa itu
sendiri dalam menuntut ilmu.

“ Diharapkan semua
dinas pendidikan agar
menindaklanjuti sejumlah
komite sekolah yang sudah

lari dari jalur fungsinya sesuai,

yangtelah ditetapkan.,” tegas
Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan (Disdikbud)

Sulteng, Ardiansyah
Lamasitudju, beberapa waktu
lalu.

Menurutnya, jika sekolah
ingin menambah pembiayaan,
harusnya pintar — pintar
mencari peluang kerjasama
dengan masyarakat baik
dalam bentuk kerjasama
perorangan/organisasi/dunia

usaha dan dunia industri
(DUDD).

“Sanksi pelanggaran ketika
komite telah meminta biaya
pendidikan kepada sejumlah

orang tua siswa untuk bisa

dimasukkan anaknya ke

sekolah memang sudah berat. .

Pasalnya, moral pendidikan di
Sulteng ini akan hilang, dan

tidak ada lagi kepercayaan
masyarakat kepada pihak
sekolah kalau duit sendiri
yang bermain,” imbuhnya.
Ardiansyah menuturkan,
fungsi komite sekolah itu
untuk mendorongtumbuhnya
perhatian dan komitmen

Baca KOMITE di Hal.7
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